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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1
Kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah disampaikan pada bab sebelumnya dengan menggunakan biakan jamur campuran yang terdiri dari Aspergillus sp, Penicillium sp dan Saccharomyces sp maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
· Pada pH 3, proses penyisihan zat warna CIRO 16 untuk konsentrasi 60 mg/l hanya berlangsung dari jam ke 18 sampai dengan jam ke 30, untuk konsentrasi 80 mg/l proses penyisihan zat warna CIRO 16 berlangsung dari jam ke 0 sampai dengan jam ke 30, sedangkan untuk 100 mg/l proses penyisihan zat warna berlangsung dari jam ke 0 sampai dengan jam ke 18. Pada jam ke 72 untuk variasi konsentrasi (60, 80 dan 100 mg/l) tidak ada penyisihan zat warna karena sel-sel jamur diperkirakan mengalami lisis sehingga media pertumbuhan kembali menjadi berwarna.

· Proses penyisihan zat warna CIRO 16 oleh jamur berlangsung paling optimal pada lingkungan pH 4. Efisiensi penyisihan yang diperoleh pada jam ke 72 untuk konsentrasi zat warna 60 mg/l sebesar 81,40%, untuk konsentrasi zat warna 80 mg/l sebesar 80,89% dan untuk konsentrasi zat warna 100 mg/l sebesar 80,28%. Nilai % penyisihan zat warna yang diperoleh pada pH 4 walaupun dengan variasi konsentrasi zat warna (60, 80 dan 100 mg/l) hampir sama yaitu sekitar 80 – 81%.

· Pada pH 5, walaupun jamur dapat melakukan penyisihan zat warna CIRO 16 tetapi nilai % penyisihan zat warna yang dihasilkan lebih kecil dari pada pH 4. Efisiensi penyisihan yang diperoleh pada jam ke 72 untuk konsentrasi zat warna 60 mg/l sebesar 69,67%, untuk konsentrasi zat warna 80 mg/l sebesar 69,80% dan untuk konsentrasi zat warna 100 mg/l sebesar 61,16%.
· Pada pH 3, konstanta laju penyisihan (k) tidak dapat dihitung karena kurva penyisihan tidak linier.
· Pada pH 4, konstanta laju penyisihan (k) yang diperoleh untuk konsentrasi zat warna 60 mg/l sebesar -0,0306 dengan nilai R = 0,982, untuk konsentrasi zat warna 80 mg/l sebesar -0,0518 dengan nilai R = 0,923 dan untuk konsentrasi zat warna 100 mg/l sebesar -0,0276 dengan nilai R = 0,909.

· Pada pH 5, konstanta laju penyisihan (k) yang diperoleh lebih kecil dibandingkan dengan konstanta laju penyisihan (k) pada pH 4. Untuk konsentrasi zat warna 60 mg/l sebesar -0,0078 dengan nilai R = 0,977, untuk konsentrasi zat warna 80 mg/l sebesar -0,0312 dengan nilai R = 0,987 dan untuk konsentrasi zat warna 100 mg/l sebesar -0,0191 dengan nilai R = 0,793.
· Pada pH 4, efisiensi penyisihan 72 jam setelah penambahan zat warna CIRO 16 oleh jamur pada fase logaritmik (umur 18 jam) dengan konsentrasi 60 mg/l adalah sebesar 74,52%, untuk konsentrasi 80 mg/l sebesar 72,48% dan untuk konsentrasi 100 mg/l sebesar 60,25%. Sedangkan nilai VSS (mg/l) untuk masing-masing konsentrasi diatas adalah 3100, 3033 dan 2867. Jadi semakin tinggi konsentrasi zat warna maka nilai % penyisihan zat warna dan nilai VSS nya juga semakin kecil.
· Pada pH 4, untuk proses penyisihan zat warna CIRO 16 oleh jamur pada fase logaritmik (18 jam), konstanta laju penyisihan (k) yang diperoleh untuk konsentrasi 60 mg/l sebesar -0,0126 dengan nilai R = 0,905, untuk konsentrasi 80 mg/l sebesar -0,0103 dengan nilai R = 0,877 dan untuk konsentrasi 100 mg/l sebesar -0,009 dengan nilai R = 0,880. 

· Pada pH 4, efisiensi penyisihan zat warna yang diperoleh 72 jam setelah penambahan zat warna CIRO 16 oleh jamur berumur tua (umur 55 jam) dengan konsentrasi 60 mg/l adalah sebesar 67,38%, untuk konsentrasi 80 mg/l sebesar 58,33% dan untuk konsentrasi 100 mg/l sebesar 44,50%.

· Pada pH 4, untuk proses penyisihan zat warna CIRO 16 oleh jamur berumur tua (umur 55 jam), konstanta laju penyisihan (k) yang diperoleh untuk konsentrasi 60 mg/l sebesar -0,0026 dengan nilai R = 0,837, untuk konsentrasi 80 mg/l sebesar -0,0022 dengan nilai R = 0,843 dan untuk konsentrasi 100 mg/l sebesar -0,0017 dengan nilai R = 0,885.

· Mengacu pada efisiensi penyisihan zat warna yang diperoleh 72 jam setelah penambahan zat warna pada pH 4, maka untuk konsentrasi (60, 80 dan 100 mg/l) jamur pada fase logaritmik (umur 18 jam) melakukan penyisihan zat warna CIRO 16 lebih baik dibandingkan dengan jamur pada umur tua (umur 55 jam). 

· Mengacu pada konstanta laju penyisihan (k) yang diperoleh maka jamur fase logaritmik (umur 18 jam) melakukan penyisihan zat warna CIRO 16 lebih cepat dibandingkan dengan jamur pada umur tua (umur 55 jam).

· Pada pH 4, efisiensi penyisihan yang diperoleh pada jam ke 72 untuk proses penyisihan zat warna CIRO 16 oleh jamur pada lingkungan asin (kehadiran garam) dengan konsentrasi 60 mg/l adalah sebesar 82,67%, untuk konsentrasi 80 mg/l sebesar 79,93% dan untuk konsentrasi 100 mg/l sebesar 73,85%.

· Pada pH 4, untuk proses penyisihan zat warna CIRO 16 oleh jamur pada lingkungan asin (kehadiran garam), konstanta laju penyisihan (k) yang diperoleh untuk konsentrasi 60 mg/l sebesar -0,0376 dengan nilai R = 0,967, untuk konsentrasi 80 mg/l sebesar -0,0314 dengan nilai R = 0,938 dan untuk konsentrasi 100 mg/l sebesar -0,0235 dengan nilai R = 0,810.

· Berdasarkan efisiensi penyisihan dan konstanta laju penyisihan yang diperoleh maka pada konsentrasi zat warna rendah (60 & 80 mg/l) aktivitas biosorpsi yang dilakukan oleh jamur tidak terhambat dengan kehadiran garam dimana efisiensi penyisihan zat warna sekitar 80 – 82 %, tetapi pada kondisi tertentu (konsentrasi zat warna tinggi yaitu 100 mg/l) kehadiran garam dapat menghambat kemampuan jamur untuk menyerap zat  warna.

5.2 Saran.
Untuk mengembangkan penelitian selanjutnya serta mencapai hasil yang lebih baik penulis mengajukan beberapa saran, yaitu:
· Untuk selanjutnya sebaiknya penelitian dilakukan mulai dari jam ke 0 sampai ke jam 6. Karena selang waktu antara jam ke 0 hingga ke jam 6 bisa terjadi proses biosorpsi dan adsorpsi yang dilakukan oleh jamur dan proses adsorpsi oleh media Potato Dextrose Cair (PDC). 
· Mengamati pengaruh kehadiran alkohol terhadap proses penyisihan zat warna CIRO 16 (Colour Index Reactive Orange 16) dengan variasi konsentrasi (60, 80 dan 100 mg/l) dan variasi pH oleh jamur. Karena pada tubuh jamur mengeluarkan zat-zat kimia seperti enzim, asam-asam, pigmen-pigmen, vitamin-vitamin, senyawa arsenic dan juga alkohol yang merupakan produk dari jamur. 
· Mengamati pengaruh kehadiran logam berat terhadap proses penyisihan zat warna CIRO 16 oleh jamur hidup pada variasi pH (3, 4 dan 5). Karena zat warna yang digunakan pada industri tekstil terdapat pewarna yang mengandung logam berat seperti krom, sulfida, amonia nitrogen, seng, tembaga, timbal dan nikel. 
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